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Lampiran 1. Layout Penelitian
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Keterangan:
D1: Dosis 1,5 kg/tanaman M1: MOL ikan

(1): Ulangan 1
D2: Dosis 2,5 kg/tanaman
(2): Ulangan 2
D3: Dosis 3,5 kg/tanaman
(3): Ulangan 3
(4): Ulangan 4

M2: MOL Pepaya
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Cabai Merah Varietas GADA F1

Varietas : GADAF1

Umur mulai panen  : 90-95 hari

Panjang buah :15-17 cm

Warna buah tua : Merah terang

Jumlah buah : 78-85 buah per kg

Keterangan :Vigor tanaman seragam kompak, cabang banyak, buah

keras, ukuran buah seragam untuk periode | dan Il toleran
terhadap layu bakteri dan antraknosa, beradaptasi dengan
baik di dataran rendah hingga sedang (0-600 mdlp) pada

musim hujan dan kemarau.

Hamid A, Munir H. 2011. Bertanam Cabai Hibrida Untuk Industri. Jakarta: Agro
Media Pustaka
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Lampiran 3. Pembuatan Aktivator MOL

Keterangan: Pembuatan Aktivator MOL (a) buah pepaya yang telah lunak , (b)
Pencampuran buah pepaya dan gula, (c) Pengadukan MOL pepaya
sampai tercampur rata, (d) Pencacahan limbah ikan, (e)
Pencampuran limbah ikan dan gula, (f) Pencampuran limbah ikan,
gula dan air cucian beras, (g) Penutupan MOL ikan, (h) Pengadukan
MOL ikan 3 hari sekali selama 14 hari atau 2 minggu.



Lampiran 4. Pembuatan Kompos bulu ayam

Keterangan: Pembuatan Kompo Bulu Ayam (a) Pembuatan Lubang Kompos (b)
bulu ayam yang telah di campur dengan dedak, kotoran ayam dan

MOL, (c) penutupan kompos (d) pembalikan dan pengadukan
kompos bulu ayam.
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Lampiran 5. Pencampuran media tanam untuk tanaman cabai

Penimbangan kompos bulu ayam.
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Lampiran 6. Tanaman Cabai merah terserang penyakit

Keterangan:Daun tanaman cabai rontok (a) daun tanaman cabai menggulung dan
keriting (b).



Lampiran 7. Jadwal Penelitian
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